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ABSTRAK 

Latar Belakang : Escherichia coli (E. coli) merupakan bakteri gram negatif yang 

dapat menyebabkan infeksi saluran kemih. Resistensi E. coli terhadap antibiotik 

diperlukan penelitian untuk mengetahui senyawa antibakteri yang poten terhadap 

E. coli. Ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) 

mengandung senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan E. coli dan 

mempunyai aktivitas antibiotik. 

Tujuan : Mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) dalam menghambat pertumbuhan E. coli. 

Metode : Pembuatan ekstrak etanol daun Binahong menggunakan metode maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 96%.  Ekstrak etanol daun Binahong berbagai 

konsentrasi dipaparkan pada bakteri E. coli menggunakan metode mikrodilusi pada 

96 well-plate Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam. Setelah 

diinkubasi, dilakukan pembacaan menggunakan microplate reader dengan panjang 

gelombang 450 nm untuk mendapatkan nilai densitas optik. Analisis data dilakukan 

untuk mendapatkan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM). 

Hasil : Konsentrasi hambat minimal ekstrak etanol daun Binahong dalam 

menghambat pertumbuhan E. coli terdapat pada konsentrasi 2.187,5 µg/ml dan 

KBM memiliki konsentrasi >2.187,5 µg/ml. 

Kesimpulan : Ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) 

dapat menghambat pertumbuhan E. coli, namun pengulangan penelitian masih 

diperlukan untuk memastikan validitas data. 

 

Kata Kunci : antibakteri, ekstrak etanol daun Binahong, Escherichia coli, 

Konsentrasi Hambat Minimal (KHM), Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). 
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ANTIBACTERIAL EFECTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT 

BINAHONG (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) LEAVES AGAINTS 

Escherichia coli 

Arsenius Kennard Budiman1, M.M. Suryani Hutomo2, Maria Silvia Merry3 

1. Faculty of Medicine, Universitas Kristen Duta Wacana, Yogyakarta 

2. Department of Microbiology, Faculty of Medicine, Universitas Kristen Duta Wacana, 

Yogyakarta 

3. Department of Microbiology, Faculty of Medicine, Universitas Kristen Duta Wacana, 

Yogyakarta 

Correspondence : Faculty of Medicine, Universitas Kristen Duta Wacana 

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, Indonesia - 55224. 

Telephone : 0274 – 563 929, ekt. 124 | Fax : 0274 – 8509590. 

Email:  penelitianfk@staff.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

Background : Escherichia coli (E. coli) is a gram negative bacteria that can cause 

urinary tract infection. The discovery of antibiotics resistance to E. coli shows that 

further research may be required to determine other potential antibacterial 

compound effective against E. coli. Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) leaves extract is known to contain substances that have antibacterial 

properties. Therefore, it supposedly can be used as a development of treatment 

methods. 

Objective : To determine the antibacterial effectivity of Binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steenis) leaves extract against the growth of E. coli. 

Methods : The Binahong leaves were extracted using the maceration method with 

96% ethanol applied as solvent. Extract with various concentration was then 

exposed to E. coli using the microdilution method with 96 well-plate. Subsequently, 

the well-plate was incubated at 37oC for 24 hours. Observations were made using 

microplate reader with a wavelength of 450 nm to determine the optical density. 

Data analytic were made to determine Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

and Minimum Bactericidal Concentration (MBC). 

Results : Study shows that the MIC of Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) leaves extract for inhibiting E. coli was at 2.187,5 µg/ml and the MBC was 

greater than 2.187,5 µg/ml. 

Conclusions : Ethanol extract of Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) 

leaves are able to inhibit the growth of E. coli. However, repeated research and 

experimentation is necessary. 

 

Keywords : antibacterial, Binahong leaves ethanol extract, Escherichia coli, 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC), Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC). 

©UKDW



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Infeksi nosokomial merupakan infeksi yang terjadi pada pasien dengan 

perawatan medis di rumah sakit atau fasilitas kesehatan lainnya. Infeksi ini dapat 

terjadi dari awal perawatan sampai pada saat keluarnya pasien dari rumah sakit. 

Infeksi nosokomial terjadi pada sejumlah besar pasien dunia sehingga 

meningkatan angka mortalitas. Berdasarkan data World Health Organization 

(WHO), sekitar 15% pasien rawat inap menderita infeksi nosokomial. Negara 

yang memiliki pendapatan tinggi memiliki insiden infeksi nosokomial sebesar 

3.5%-12% dan pada negara berpenghasilan sedang dan rendah sebesar 5.7%-

19.1% (Khan dkk., 2017). 

Ada beberapa penyebab infeksi nosokomial, yaitu infeksi aliran darah 

terkait kateter vena (CLABSI), infeksi luka operasi (ILO), pneumonia terkait 

ventilator (VAP), dan infeksi saluran kemih (ISK) terkait kateter (Catheter 

Associated Urinary Tract Infection / CAUTI). Sebesar 80% infeksi nosokomial 

berhubungan dengan ISK (Ray dkk., 2018). Pemasangan kateter pada sebagian 

besar pasien rawat inap dapat menyebabkan terjadinya CAUTI. Pasien dengan 

pemasangan kateter di rumah sakit memiliki insidensi 15-20% menderita 

CAUTI (Khan dkk., 2018) 

Pada kateter pasien dengan ISK, terdapat berbagai jenis bakteri yaitu 

Escherichia coli (E. coli) sebesar 24%, Candida sp. 24%, Enterococcus sp. 14%, 

Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa) 10%, Klebisella sp. 10% (Khan dkk., 

©UKDW
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2017).. Penelitian yang dilakukan oleh Asbone dkk. (2017) melaporkan bahwa 

33,75% pasien dengan pemasangan kateter mengalami ISK di Yogyakara dan 

berdasarkan kultur urin terdapat lebih dari 105/ml  E. coli. Sebesar 85% ISK di 

masyarakat dan 50% ISK di rumah sakit disebabkan oleh E. coli. Insidensi ini 

menunjukan bahwa E. coli memiliki prevalensi tinggi dalam terjadinya ISK 

(Schaffer dkk., 2016). 

Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif golongan 

Enterobacteriaceae dan dapat menyebabkan infeksi pada saluran kemih yang 

dinamakan Uropathogenic E. coli (UPEC). Bakteri ini juga menyebabkan sistitis 

(infeksi kandung kemih) pada 90% dari 7 juta kasus dan menyebabkan 

pielonefritis pada 250.000 kasus di Amerika Serikat (Ray dkk., 2018).  

Berbagai pengobatan CAUTI yang menggunakan antibiotik mengakibatkan 

meningkatnya resistensi bakteri ini. Penelitian yang dilakukan oleh Jessika Hu 

dkk. (2018) yang dipublikasi oleh WHO menunjukan bahwa wilayah Asia 

Tenggara dan Pasifik Barat memiliki populasi 4,3 miliar  manusia dari 7,7 miliar 

manusia di dunia dengan konsumsi antibiotik yang tinggi. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Shio-Shin Jean dkk. (2016), melaporkan wilayah Asia memiliki 

resistensi E. coli dan Klebisella sp lebih tinggi dibandingkan pada Eropa dan 

Amerika Utara. Pada pasien rawat inap dengan kateter di rumah sakit Indonesia, 

E. coli memiliki resistensi terhadap antibiotik cefuroxime sebanyak 91.8%, 

ceftriaxone sebanyak 90.5%, ampicilin sebanyak 88.8%, ciprofloxacin sebanyak 

88.8%, ceftazidime sebanyak 87.5%, levofloxacin sebanyak 87.5%, cefepime 

sebanyak 84.9%, amoxicillin sebanyak 81%, trimethroprim sebanyak 74.1%, 
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gentamicin sebanyak 57.3%, dan peperacillin sebanyak 56% (Sugianli dkk., 

2017). 

Adanya resistensi antibiotik menyebabkan perlunya pengembangan metode 

pengobatan. Salah satu pengembangan metode dengan menggunakan tanaman 

yang digunakan sebagai obat pilihan lain seperti Binahong (Anredera cordifolia 

(Tenore) Steenis). Secara tradisional, tanaman Binahong (Anredera cordifolia 

(Tenore) Steenis) dapat digunakan sebagai anti inflamasi dan bersifat toksik serta 

mengobati penyakit seperti sesak napas, maag, radang usus, asam urat, gangguan 

ginjal, dan penyembuhan luka (Wahyuni dkk., 2016). Binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steenis) memiliki kandungan senyawa flavanoid, alkaloid, 

dan saponin yang efektif dalam sifat antibakteri terhadap bakteri gram negatif. 

Tanaman ini memiliki keunggulan yaitu sebagai tanaman yang mudah 

diperbanyak secara vegetatif (Mardiana., 2012). Penelitian yang dilakukan oleh 

Leliqia dkk. (2017) juga melaporkan bahwa ekstrak daun Binahong memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, dan steroid/triterpenoid. 

Penelitian tersebut menunjukan  terdapat penghambatan pada beberapa bakteri 

seperti Staphylococcus aureus (S. aureus), Bacillus subtilis, P. aeruginosa, dan 

E. coli. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukannya penelitian terkait 

efektivitas antibakteri ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia 

(Tenore) Steenis) terhadap pertumbuhan E. coli. 
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1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang ditemukan adalah apakah 

ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) memiliki 

efek antibakteri terhadap E. coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efek antibakteri daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) terhadap E. coli. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh 

minimum (KBM) ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia 

(Tenore) Steenis) terhadap E. coli. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

dasar dalam pengembangan dan pemanfaatan daun Binahong (Anredera 

cordifolia (Tenore) Steenis) untuk penelitian selanjutnya. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ekstrak daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Penelitian yang 

dilakukan oleh Darsana dkk. (2012), Jumardin (2015), Abima dkk. (2017), 

Susanty dkk. (2018) terhadap bakteri E. coli menggunakan metode Kirby-

Bauer. Penelitian lain dilakukan oleh Murdianto (2013) dan Leliqia dkk. 

(2017) terhadap ekstrak daun Binahong dengan metode Fitokimia dan 
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Kromatografi. Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya adalah bakteri  yang digunakan yaitu E. coli yang 

berasal dari pasien dengan CAUTI. Pada penelitian ini juga menggunakan 

metode mikrodilusi broth.  

Penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan binahong 

terangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Penelitian tentang ekstrak daun Binahong 
No. Nama peneliti, 

tahun 

Judul Metode Hasil 

1. Darsana, 2012 

 

 

 

 

 

Potensi daun Binahong 

(Anredera cordifolia 

(Tenore) Steenis) dalam 

menghambat pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli 

secara In Vitro 

Kirby-Bauer Perasan daun Binahong dapat 

menghambat pertumbuhan 

bakteri, dimulai pada 

konsentrasi 25% dan semakin 

tinggi konsentrasi, semakin 

mengingkatkan daya hambat. 

2. Murdianto, 2013 Isolasi, Identifikasi serta uji 

aktivitas antibakteri 

senyawa golongan 

Triterpenoid dari ekstrak 

daun Binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steen)  

terhadap Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli 

Kromatografi 

LapisTipis 

dan Kirby-

Bauer 

Terdapat kandungan 

triterpenoid menggunakan 

pelarut n-heksana dan dapat 

menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dan E. coli 

pada konsentrasi 100-2000 ppm 

dengan daya hambat lemah. 

3. Jumardin, 2015 Uji daya hambat ekstak etil 

asetat daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) terhadap 

pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus Aureus dan 

Escherichia coli 

Kirby-Bauer Terjadi penghambatan bakteri 

S. Aureus dan Escherichia coli 

pada konsentrasi 10%, 15%, 

dan 20%. 

4. Leliqia dkk. 2017 Antibacterial activities of 

Anredera cordifolia (Ten.) 

V. Steenis leaves extracts 

and fractions 

Fitokimia, 

Kromatografi, 

dan 

mikrodilusi 

Terdapat efek bakteriostatik 

dan bakteriosidal pada ekstrak 

daun Binahong dengan etanol 

yang dapat menghambat 

pertumbuhan E. coli dengan 

KHM >4.096 µl/ml dan 

KBM >4.096 µl/ml 

5. Abima dkk. 2017 Uji Efektivitas Antibakteri 

ekstrak daun Binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis) terhadap isolat 

bakteri Escherichia coli 

jajanan cilok secara in vitro 

dengan metode difusi  

Kirby-Bauer Terdapat efek antibakteri 

terhadap isolat bakteri E.coli 

pada konsentrasi 25%, 50%, 

dan 75% dimana konsentrasi 

75% merupakan konsentrasi 

paling efektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun 

Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) memiliki sifat antibakteri 

terhadap bakteri E. coli. Konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun 

Binahong terdapat pada konsentrasi 2.187,5 µg/ml. Konsentrasi bunuh minimum 

ekstrak etanol daun Binahong memiliki konsentrasi > 2.187,5 µg/ml. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini perlu diulang untuk mendapatkan data yang valid. Penelitian 

selanjutnya disarankan agar pembuatan ekstrak dilakukan pada laboratorium yang 

terstandar. Peningkatan keterampilan peneliti juga harus dilakukan. Untuk 

penelitian lanjutan dapat dilakukan isolasi dan identifikasi senyawa aktif yang 

terkandung pada ekstrak etanol daun Binahong (Anredera cordifolia (Tenore) 

Steenis) yang berpotensi pada sifat antibakteri terhadap E. coli.
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